ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis implementasi Pasal 99 Ayat (1) Peraturan Daerah
Kabupaten Banyuwangi Nomor 6 Tahun 2017 terkait penyediaan fasilitas pejalan kaki
bagi penyandang disabilitas. Meskipun ada 4790 jiwa penyandang disabilitas di
Banyuwangi, fasilitas pejalan kaki yang ramah disabilitas, seperti trotoar, guiding block,
dan ramp kursi roda, masih kurang memadai. Pendekatan yuridis empiris dengan
wawancara dan tinjauan lapangan menunjukkan bahwa implementasi peraturan belum
optimal, sehingga perlu peningkatan fasilitas dan pengawasan untuk menciptakan
lingkungan yang inklusif.
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